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RESPONS PADI SAWAH DAN KADAR N-TOTAL TANAH SERTA
SERAPANNYA YANG DIAPLIKASI DENGAN AZOLLA

Soni Isnaini', Ainin Niswati, dan Maryati!
1. Jurusan Agroekoteknologi STIPER Dharma Wacana JI. Kenanga No. 3 Mulyojati 16C Kota Metro
34125, 8 08127965792; sonisnaini@yahoo.co.id:2. Jurusan Tanah FP Unila JI. Sumantri Brojonegoro No.
I Gedung Meneng Bandar Lampung 35147

ABSTRACT
The purpose of this study was to obtain the best of dosage Azolla pinnata to support the
growth and yield of rice, as well as content of total-N and its uptake. Research carried out
by using the method single factor in the design of complete randomized groups with 5
ireatments (without A. pinnata, 2.5, 5, 7.5 and 10 ton A. pinnata/ha) with 5 replication.
Field trials on land owned by farmers in Kedaloman village, Gunung Alip sub-district,
district Tanggamus since June 2009 - September-2009. The results showed that application
A. pinnata between 5 and 7.5 ton A. pinnata ’ha obtain N uptake, growth, and yield of rice
was higher than the other treatment.
Key words: Azolla pinnata; Nitrogen; Rice

PENDAHULUAN

Tanaman padi menghasilkan sumber bahan organik yang sangat besar, yaitu jerami.
Bahan organik (selanjutnya disebut BO) jerami padi tidak hanya mensuplai N, P, K, dan
hara lainnya tetapi juga mempunyai pengaruh fisiologis terhadap tanaman (Flaig, 1984).
Menurut Ponnamperuma (1984), umumnya jerami padi mengandung 5,7 N, 0,7 P, dan 15
K (g kg™h. Sehingga jika kita memberikan 5 ton jerami maka akan diperoleh 20 kg N, 1
kg P, dan 70 kg K ternyata pemberian Jjerami sangat membantu suplai N dan K tanaman
padi dibandingkan P. Selain jerami, sumber BO pada tanah sawah di desa Kedaloman,
Kabupaten Tanggamus, Lampung yang tersedia adalah kehadiran paku Azolla pinnata
yang sangat melimpah. Azolla pinnata adalah sumber N yang besar pada ekosistem sawah
yang dapat menyumbangkan sekitar 60 — 80 kg N ha™! per musim (Khan, 1983).

Penggunaan Azolla sebagai pupuk sudah digunakan di Negara China dan Vietnam
sejak berabad yang lalu dan pemakaiannya Azolla semakin meluas pada Negara yang
memiliki sawah (Roger dan Watanabe, 1986; Gurung dan Prasad, 2005). Laporan Niswati
dan Nugroho (1996) memperlihatkan bahwa penggunaan Azolla sebagai pensubstitusi
pupuk urea memberikan pengaruh yang sama dengan paket supra insus. Sebelumnya
Bangun (1986) menernukan bahwa Azolla yang digunakan sebagai cover crop dengan
peiutupan 40% dan 60% dapat meningkatkan efisiensi pemupukan N pada padi sawah.
Hal ini berarti Azolla dapat digunakan sebagai sumber pupuk N, yang selain memberikan
unsur hara N juga menambah BO.

Jika Azolla akan digunakan sebagai sumber BO, diperlukan suatu metode agar
Azolla dapat dengan mudah diaplikasikan, sehingga secara ilmiah dapat ditemukan metode
yang dapat diuji dan secara praktis dapat dilakukan oleh petani yang umumnya bermodal
<ecil. Atas dasar itu perlu dilakukan penelitian ini, untuk menguji premis-premis yang
telah dibahas dj atas,

Penelitian ini diharapkan memberi sumbangan  untuk pengembangan ilmu
engetahuan dan  teknologi budidaya padi sawah dalam menyediakan pupuk organik
ecara alami dan pemanfaatan pupuk organik in situ menuju pertanian berkelanjutan.
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan dosis Azolla terbaik yang mampu untuk
mendukung pertumbuhan dan hasil padi serta serapan N.

3
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. BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan sejak bulan Juni — September 2009 pada lahan petani di pekon
f.edaloman, kecamatan Gunung Alip, kabupaten Tanggamus, Lampung. Dalam penelitian
ini digunakan tanah sawah, jerami padi, pupuk urea, SP-36, KCI, dan pestisida serta benih

cadi ‘Ciherang’. Inokulum A. pinnata  yang digunakan berasal dari lingkungan

Padl

tf*::'xahan di pekon Kedaloman. Dosis 4. pinnata yang digunakan adalah tanpa A.
rinnata, 2,5, 5,0, 7,5 dan 10,0 ton bahan segar/ha. Analisis awal bahan organik terdiri
atas: N-total (Kjeldahl), C-organik (pengabuan kering), P-total (pengabuan kering), dan K,
—a. dan Mg (AAS). Alat yang digunakan adalah golok, cangkul, kantong plastik, spidol-
dan kertas label serta alat untuk analisis tanah dan bahan organik di laboratorium.
Penelitian menggunakan' metode percobaan menggunakan berfola faktor tunggal
dzlam perancangan kelompok teracak lengkap (RKTL) dengan S perlakuan yang diulang 5
kzli. Jadi jumlah plot yang dibutuhkan 25 plot dengan ukuran 4 x 5 m”>. Pengamatan
:erhadap contoh tanah dilakukan pada awal primordium bunga dan'akhir penelitian untuk
melihat kadar hara N-total tanah, serapan hara N, pertumbuhan (bobot biomassa, jumlah
anakan, tinggi tanaman) komponen hasil (panjang malai, jumlah gabah per malai,
persentase gabah isi, bobot 1000 butir benih), dan hasil padi. Data yang diperoleh
ijanalisis dengan ortogonal kontras.
Lahan yang digunakan adalah bekas percobaan pertanaman padi pada musim tanam
MH 2008/2009. Sehari setelah tanah digenangi diambil contoh tanah beserta airnya secara
komposit dari tiga ulangan untuk menetapkan beberapa sifat kimia. Tanah dibajak sekali
lalu digenangi, 4. pinnata padi ditaburkan lalu dibenamkan dengan cara diinjak-injak,
dibajak sekali lagi, lalu digaru dan tanah digenangi 21 hari dan lahan siap ditanami bibit
padi. Bibit padi ‘Clherang berumur 14 HSS ditanam dengan jarak 30 cm x 30 cm (kira-
kira 11.000 rumpun  ha™) sebanyak 1 batang tiap lubang tanam. Pupuk urea prill
diberikan secara bertahap sesuai dengan perlakuan (untuk tanpa 4. pinnata dan dosis A.
pinnata 2,5 ton/ha dosis urea 250/ha; dosis A. pinnata 5 ton/ha dan 7,5 ton/ha dosis vrea
_OO 'ha; dan dosis 4. pinnata 10 ton/ha dosis urea 150/ha), yaitu 1/3 bagian saat tanam, 1/3
agian saat 21 HST, dan sisanya saat primordiun» bunga. Pupuk SP-36 (dosis 100 kg/ha)
~.Im'uhn}a diberikan saat tanam bersamaan 1/2 dosis pupuk KCI (dosis 50 kg/ha),
_bd“n_kan 1/2 dosis KCl sisanya diberikan saat 21 HST Pemberian pupuk urea, SP-36,
dan KCl secara disebar rata. Karbofuran 30 g kg' diberikan saat tanam dan saat
;fmordium bunga. Beberapa kandungan hara tanah ditentukan dengan metode yang
dikemukakan oleh Hidayat (1978). Begitu pula untuk menganalisis status hara N dalam
tanaman pad1 Setelah itu, ditetapkan serapan hara N (g rumpun’) dengan rumus: status

wdilaiil

hara (g kg™) x bobot kering tanaman (kg rumpun’).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis BO 4. pinnata menunjukkan bahwa kandungan C-organik 21,76%,

dan N-total 2,43% (Tabel 1). Hal ini berarti dengan membenamkan A. Pinnata segar
sebanyak 5 ton/ha, kita akan menghasilkan N total sebesar 121,5 kg N/ha atau setara
dengan 264,13 kg ureaha. Hasil analisis tanah memperlihatkan bahwa pH tanah
mendekati netral dan mempunyai muatan negatif yang dicirikan dari selisih antara pH KCI
dengan pH HO. Nisbah C-N yang sangat rendah mencirikan pada tanah mineralisasi
'.if‘iji engan tinggi, sehingga penyediaan hara bagi tanaman padi cukup tersedia. Hal ini ‘
------- ukkan oleh pertumbuhan padi yang baik. Nilai KTK tanah yang mencapai 14,95

' l:; merupakan suatu nilai yang sangat baik untuk mendukung pertumbuhan dan

perkembangan tanaman padi.
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Tabel 1. Hasil analisis awal tanah sawah dan 4. pmnata

Tanah A. pinnata

Jenis analisis Satuan Hasil analisis Satuan Hasil analisis
pH H,O 6,50 6,50
pH KCI 5,41
C-organik % 1,29 % 21,76
N-total % 0,20 % 2,43
Nisbah C-N 6,45
P mg/kg 2,45 % 0,17
K S cmol/kg ' 1,28 % - 077
Ca ) cmol/kg 3,84 % 0,19
Mg cmol/kg 2,61 % 0,22
Na-dd cniol/kg 0,03
KTK cmol/kg 14,95
Al-dd cmol/kg 0,25
Tekstur: Pasir % 29,57

Debu % 29,97

Liat % 40,46

Kandungan Hara Tanah dan Serapan N

Kandungan C organik tanah akibat aplikasi 4. pinnata saat primordium bunga tidak
nyata secara statistika, meskipun pada 10 ton/ha mampu menghasilkan C organik tanah
lebih tinggi 11,62% daripada dosis 7,5 ton/ha (Tabel 2). Peningkatan C tanah ini
ditentukan oleh penurunan bobot BO, kandungan C dan N BO saat 48 HST. Selaras
dengan kandungan C tanah, kandungan N total tanah juga sangat ditentukan oleh
penurunan bobot BO, kandungan C dan N BO saat 48 HST. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara penyediaan hara tanah sangat ditentukan oleh sumbernya, dalam hal ini
adalah BO A. pinnata yang kandungan haranya cukup tinggi (Tabel 1). Nilai nisbah C-N
tidak selaras ditentukan oleh kandungan C organik dan N total tanah hasil percobaan.
Nisbah C-N tanah akibat pemberian 4. pinnata lebih tinggi 68,03% daripada tanpa A
pinnata, tetapi nilai nisbah C-N itu semuanya <10,5, suatu nilai yang baik untuk terjadinya
mineralisasi hara N total, sehingga N lebih mudah tersedia bagi tanaman padi.

Pada saat primordium bunga, aplikasi perlakuan menghasilkan perbedaan yang
nyata terhadap P tersedia tanah hingga pemberian 7,5 ton/ha 4. pinnata jika dibandingkan
tanpa 4. pinnata.  Jika dilihat peningkatan atau penurunan kandungan P tersedia yang
mencapai 26,88% adalah suatu perubahan yang sangat berarti. Secara khusus, peningkatan
dosis 4. pinnata hingga 7,5 — 10 ton/ha mampu menyumbangkan P tersedia tanah, bahkan
dengan pemberian 10 ton/ha A. pinnata, P tersedia tanah meningkat sebesar 89%
dibandingkan dengan dosis 7,5 ton/ha. Temuan ini dapat dijelaskan bahwa A. pinnata
untuk dapat tumbuh dengan baik membutuhkan hara P yang cukup tinggi, artinya hara P
untuk membentuk tubuh A. pinnata pada saat terjadi dekomposisi BO A. pinnata akan
juga dibebaskan senyawa-senyawa P pada tanah sawah. Espinas dkk. (1979 dalam Khan,
1983) melaporkan bahwa pertumbuhan Azolla sangat lambat ketika kandungan P di bawah
2 mol/L pada medium air.

Meskipun K bukan merupakan hara yang penting untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan A. pinnata. Menurut Singh (1977 dalam Khan, 1983), penambalian
pupuk K50 untuk pertumbuhan Azolla hanya berkisar antara 5 — 8 kg/ha. Sebagian besar
tumbuhan yang hidup pada tanah sawah akan menyerap K dalam jumlah banyak. Kaliuii
pada tanah sawah berasal dari dekomposisi jerami (umumnya K banyak). Pemberian /-
rinnata  hingga 5 — 10 ton/ha menghasilkan peningkatan K-dd tanah sebesar 16,73%
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1bandingkan dosis 2,5 ton/ha 4. pinnata. Hal ini menarik untuk dikaji lebih lanjut, karena
< pinnata memiliki pertumbuhan yang cepat, sangat mudah-iapuk (2/3 -bagian dalam 6
rminggu dapat terdekomposisi) dan penyediaan hara bagi tanaman padi lebih mudah.

(.

72521 2. Hasil analisis ortogonal kontras peubah kandungan hara tanah dan serapan N akibat pemberian A.
pinnata berbagai tingkat dosis

Peubah - PoVS. p1, P2y p3, Pi VS. Pz, P3, P2 VS. p3, dan  p;vs. py
dan p, dan p, P4
Y e - -

Szat primordium bunga
I. Corganik -11,62
2. N total -9,52
3. Nisbah C-N -68,03 +9,08
4. Ptersedia +25,11"™ +11,71™ 26,88 ™ -88,81
5. K-dd -16,73 +12,46 ™
Setelah panen
I. Corganik -11,43 -9,90 -12,71 -15,97
2. N total +73,73 +3,85
3. Nisbah C-N -6,67 ™ -7,50 " -11,48™ +14,19 ™
Serapan N
1. Bobot Biomassa -8,09
2. Status N
3. Serapan N -8,93™ 25,52 -11,48" +14,19™
Keterangan: - = menurun; + = meningkat; p, = tanpa 4. pinnata; P1 = 2,5 ton/ha; po = 5 ton/ha; p; = 7,5

ton'ha dan py = 10 ton/ha A. pinnata

Kandungan K-dd tanah antara 0,54 - 0,69 cmol/kg, menurut kriteria Puslittanak

2) dalam kategori tinggi. Ion N-NH,* dari pupuk urea dan dekomposisi BO A.
pinnata merupakan bentuk N yang dominan pada tanah sawah yang mampu mengusir ion
K dari kompleks jerapan. Isnaini (2005), Lumbanraja (1994), dan Stehouwer dkk. (1993)
melaporkan bahwa ion N-NH,* pada sistem kesetimbangan di kompleks jerapan apabila
terganggu, dapat menyebabkan K tanah akan terbebaskan menjadi K-dd (K larutan tanah).
Setelah percobaan berakhir, kandungan C tanah sawah secara konsisten semakin
meningkat dengan semakin meningkatnya dosis A. pinnata, yaitu sekitar 10 — 16 %.
Xeadaan ini sangat baik untuk menjaga kesuburan tanah sawah, karena C tanah meningkat.
Sejalan dengan itu maka KTK juga meningkat dan secara fisik tanah yang bahan
orzaniknya tinggi akan lebih subur. Nilai nisbah C-N mengikuti pola yang sama jika
“1bandingkan dengan kandungan C tanah sawah. Berbeda dengan kandungan C tanah dan
nisbzh C-N, justru N tanah sawah setelah panen lebih tinggi pada pemberian 2,5 ton/ha A.

pinnata daripada dosis lainnya. Fakta ini berkaitan dengan N yang digunakan oleh padi

untuk membentuk gabah yang bernas (Tabel 3). _

Bobot biomassa tanaman padi yang diberi A. pinnata 5 dan 7,5 ton/ha meningkat
£.09% dibandingkan dosis 2,5 ton/ha. Fakta ini berkaitan dengan kemampuan tanah sawah
menyediakan hara P yang cukup besar pada kedua perlakuan tersebut. Dus, sifat tanah

Cily

stelah panen yang memiliki kandungan C dan nisbah C-N juga tinggi. Peningkatan bobot
biomassa tanaman padi belum mampu menghasilkan serapan N yang bervariasi yang
berkisar antara 9 — 25,5 %. Nilai itu cukup baik, karena rata-rata peningkatan serapan N
seistar 17%. Tanaman padi yang memiliki serapan hara N tinggi akan menghasilkan
perumbuhan dan komponen hasil serta hasil yang tinggi pula. Laporan Sudriatna (2007)
menyebutkan bahwa pemberian pupuk 100 NPK Pacul + 228 Azolla menghasilkan berat

orangkasan dan hasil biji kedelai tertinggi.
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Pertumbuhan, Komponen Hasil dan Hasil Padi

Tabel 3 memperlihatkan bahwa tinggi tanaman pada pemberian 4. pinnata 5= 1()
ton'ha lebih tinggi daripada dosis 2,5 ton/ha, meskipun peningkatannya hanya antara 2 —
2.5 %. Peningkatan tinggi tanaman yang sedikit ini, karena sifat tinggi tanaman adalah
sifat genetis, jadi nmieskipun diberikan pupuk urea atau BO mengandung N tinggi
peningkatan tinggi tanaman terlalu drastis. Selaras dengan peubah data tinggi tanaman,
jumlah batang, jumlah malai dan jumlah gabah per malai serta persentase gabah hampa
menunjukkan pola yang serupa, peningkatan dosis A4. pinnata antara 5 ~ 7.5 ton/ha
menghasilkan kenaikan peubah-peubah itu berbeda nyata. _

Jumlah batang padi sawah yang diberi 4. pinnata 7,5 dan 10 ton/ha meningkat
antara 4,94 — 10,57% masing-masing dibandingkan 2,5 ton/ha dan 5 ton/ha A, Dinnata.
Peningkatan jumlah batang padi berkaitan dengan serapan hara N yang juga meningkat
antara 12,55 — 25,52 % (tidak nyata secara statistika). Selain itu, serapan N juga sangat
menentukan jumlah malai yang mampu dihasilkan padi, ketersediaan N tertinggi
dihasilkan oleh pemberian 10 ton/ha. Banyak peneliti yang telah melakukan pengujian
bahwa pemberian bahan organik mampu meningkatkan pertumbuhan padi terutama jumlah
batang (Fahmi dkk., 2005).

Komponen hasil padi yang terdiri atas jumlah gabah per malai, persentase gabah
hampa dan bobot 1.000 butir gabah isi secara konsisten meningkat dengan meningkatnya
dosis pemberian A. pinnata Jumlah malai meningkat 10,69% jika tanpa 4. pinnata,
meningkat 5,43% jika pemberian lebih dari 2,5 ton/ha, dan meningkat 8,77 ton/ha
dibandingkan dengan’ perlakuan lainnya. Peningkatan jumlah malai berkaitan langsung
dengan serapan N yang meningkat mencapai di atas 25%. - Jumlah malai yang dihasillan
berkisar antara 26,75 — 28,28 batang, suatu hasil budidaya yang cukup baik jika
dibandingkan dengan potensi genetis dari varietas Ciherang yang berkisar antara 18 — 22

(S EE

batang. Bahkan jumlah anakan yang dihasilkan sangat banyak, yaitu antara 37,59 — 42,57
batang.

Tabel 3. Hasil analisis ortogonal kontras peubah pertumbuhan, komponen hasil dan hasil padi pemberian A.
pinnata berbagai tingkat dosis

Peubah Po VS. P1, P2y P1 VS. p2, Ps, P2 vs. p3s, dan  p; v,
ps, dan p, dan p, P4
- %
I. Tinggi tanaman saat 48 HST -1,97 -2,47
2. Jumlah batang -4,94 -10,57
3. Jumlah malaj -4.13
<. Panjang malai
3. Jumlah gabah per malai -10,69 -5,43 -8,77
6. Persentase gabah hampa -26,62 +24.14 +21,30™ +31,95
7. Bobot 1.000 butir gabah isi -,5,52
8. Hasil padi -8,02 +7,44

Keterangan: - = menurun; + = meningkat; po = tanpa A. pinnata; p, = 2,5 ton/ha; p2 =5 ton/ha; ps; = 7,5
ton'ha dan p, = 10 ton/ha 4. pinnata

Pada tanpa pemberian 4. pinnata, persentase gabah hampa yang dihasilkan lebih
rendah daripada perlakuan lainnya, fakta ini berkaitan dengan jumlah pupuk urea yang
diberikan sesuai dosis anjuran setempat yaitu 250 kg/ha. Artinya, pengisian gabah pada

perlakuan inj lebih banyak ditentukan oleh N yang berasal dari pupuk buatan yang lebih
mudah tersedia dibandingkan N dari BO. Temuan ini Juga diperlihatkan oleh peubah
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cobot 1.000 butir gabah isi yang juga tinggi pada pemberian 5 — 10 ton/ha daripada 2,5
:on'ha. Dipihak lain, semakin meningkat dosis 4. pinnata menghasilkan persentase gabah

:s1 vang lebih rendah, temuan ini berhubungan langsung dengan banyaknya N yang mampu

diserap oleh tanaman padi, dan kandungan K-dd tanah yang lebih tinggi pada 5 — 10 ton/ha
cibandingkan 2,5 ton/ha 4. pinnata.

Hasil gabah kering panen yang dihasilkan pemberian A. pinnata berdosis antara 5
— 10 ton/ha lebih tinggi 8,02% daripada 2,5 ton/ha. Fakta ini sangat berkaitan dengan
pertumbuhan dan komponen hasil padi, serta sifat kimia tanah baik saat primordium bunga
maupun setelah panen. Peubah yang mendukung temuan ini adalah C organik dan nisbah
C-N tanah setelah panen, K-dd tanah, serapan N, tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah
cabah per malai, dan bobot 1.000 butir gabah isi. Kandungan C tanah berkaitan langsung

sava

dengan penyediaan hara bagi tanah, khususnya KTK tanah; dengan semakin tingginya
KTK tanah maka kemampuan tanah untuk menyediakan dan mempertukarkan hara juga
meningkat. Wahjudin (2005) menyebutkan bahwa pemberian kompos yang berbeda dosis,
berbeda pula pengaruhnya terhadap bobot kering gabah. Bahan organik tanah berpengaruh
terhadap penambahan hara tanaman dan muatan tanah sehingga penjerapan dan pertukaran
kation akan meningkat.

Selain itu, nisbah C-N merupakan indikasi bagi terjadinya imobilisasi maupun
mineralisasi pada tanah tersebut. Niilai C-N semuanya <15, hal ini menjadi indikator
bahwa pada tanah sawah tempat penelitian telah terjadi mineralisasi. Artinya semua
senyawa N organik telah diminerilisasi menjadi N-NH,4*, padi sawah menyerap hara N
dalam bentuk senyawa ini. Kandungan N-NH," tanah semakin meningkat dengan adanya
tambahan dari pupuk N dan K-dd.

Komponen agronomi tanaman yang meliputi pertumbuhan tanaman padi dan
komponen hasil padi yang diamati semua menentukan terjadinya peningkatan hasil GKP,
kecuali jumlah dan panjang malai. Tinggi tanaman padi sangat ditentukan oleh helaian
daun yang secara semu membentuk batang. Hal ini berarti dengan semakin tinggi tanaman
padi maka luas daun juga semakin tinggi, dan sejalan dengan itu laju asimilasi bersib juga
meningkat dan pada akhirnya laju tumbuh tanaman (LTT) budidaya juga meningkat.
Peningkatan LTT direfleksikan dengan jumlah anakan padi yang meningkat, meskipun
jumlah malai belum nyata secara statistika. Jumlah malai yang homogen ini dapat jupa
disebabkan oleh kematian anakan yang bervariasi, sehingga hasil akhirnya menjadi
homogen. Secara ringkas, kedua komponen pertumbuhan ini menentukan peningkatan
hasil GKP.

Hasil GKP yang dihasilkan oleh pemberian A. pinnata 5 — 10 ton/ha lebih tinggi
8,02% daripada pemberian 2,5 ton/ha, fakta ini sangat ditentukan oleh komponen hasil
jumlah gabah per malai dan persentase gabah hampa. Hasil GKP pada pemberian 5 - 10
ton‘ha A. pinnata berkisar antara 8,18 — 8,84 ton/ha yang didukung oleh persentase gabzh
hampa berkisar antara 8,13 — 11,94 % dan jumlah gabah per malai berkisar antara 163,28 —
178,60 butir.

Jumlah gabah per malai yang dihasilkan pada penelitian ini termasuk rendah, hal
itu disebabkan oleh tidak terjadi hujan selama pertumbuhan vegetatif, kecuali saat
pemupukan urea susulan kedua (45 HST). Selanjutnya, hujan turun- saat terjadinya
penyerbukan sehingga pembentukan gabah menjadi terganggu. Selain itu hasil GKP juga
belum maksimal, karena jarak tanam yang digunakan terlalu lebar yaitu 30 x 30 cm dan
terlihat saat pengisian gabah hingga panen baris antar-tanaman sangat jelas terlihat, atau
dengan kata lain kanopi tanaman belum saling menutupi. Isnaini dan Maryati (2005)
menanam padi varietas IR 64 dengan pola tanam yang sama, penggunaan jarak tanam



Prosiding Semirata

Bidang limu-limu Pertanian BKS-PTN Wilayah Barat Tahun 2011 .
ISBN : 978-979-8389-18-4

seperti itu cukup baik dengan hasil GKP mencapai 10,65 ton/ha. Secara ringkas dapat
“ikxemukakan bahwa pada lokasi penelitian ini jarak tanam cukup seluas 27,5 x 27,5 cm,
-7.5x 30 cm atau 25 x 30 cm agar hasil GKP menjadi maksimum.

Hasil GKP terbesar dihasilkan oleh perlakuan 7,5 ton/ha A. pinnata dibandingkan
U torvha. Berdasarkan temuan pada penelitian ini, dosis Azolla yang dapat diterapkan
berkisar antara 5 — 7,5 ton/ha 4. pinnata atau secara praktis jika diambil tiga tingkat dosis,
vaitu 4, 6 dan 8 ton/ha 4. pinnata segar. Penggunaan Azolla yang disinyalir petani akan
menghambat pertumbuhan padi atau menekan pertumbuhan anakan tidak terbukti pada

penelitian ini. Pada daerah ini, petani membuang Azolla dengan cara menaikkan muka air

AAAAA

ingasl, karena sifat Azolla yang mengapung maka dengan sangat mudah ia akan hanyut
mengikuti aliran air. Untuk menerapkan sistem pertanian organik, Azolla adalah salah
satu sumber N yang dapat diandalkan, karena mengandung 2,43% N (Tabel 3) artinya
dengan memberikan 5 ton/ha 4. pinnata maka N yang dapat ditambang sekitar 121,5 kg/ha
atau setara dengan 264 kg urea/ha suatu nilai yang sangat besar untuk menghemat bahan
bakar fosil dan devisa negara dan semakin luas lahan yang dapat dipupuk secara merata.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pemberian 4. pinnata pada budidaya padi sawah pada tingkat dosis 5 ton/ha dan
7.5 ton/ha menghasilkan serapan N, pertumbuhan (tinggi, jumlah anakan, dan bobot
biomassa), komponen hasil (jumlah gabah per malai, persentase gabah hampa, dan bobot
1.000 butir gabah isi), dan hasil padi lebih tinggi daripada dosis lainnya. Penggunaan A.
pinnata pada tanah dapat diterapkan dengan dosis 4 ton/ha - 8 ton/ha bergantung jumlzh

Szhan tersebut di lapangan.
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